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ABSTRAK 

 

PEBRIWANTI SISKA. 2011/1101731. Perkawinan Usia Muda Pada 

Masyarakat Nagari Pasie Laweh Kecamatan 

Lubuk Alung. 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih ada masyarakat di Nagari Pasie 

Laweh yang menikah pada usia muda dan bahkan masih ada yang berada 

dibangku sekolah (SMP dan SMA). Sehingga kecenderungan pasangan yang 

menikah muda secara ekonomi kurang mapan yang pada akhirnya menyebabkan 

perceraian, namun tidak diurus di KUA. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan faktor penyebab perkawinan usia muda pada masyarakat Nagari 

Pasie Laweh dan mengidentifikasi dampak dari perkawinan usia muda pada 

masyarakat Nagari Pasie Laweh. 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan metode 

deskriptif. Penelitian dilakukan di Nagari Pasie Laweh Kecamatan Lubuk Alung. 

Pemilihan informan menggunakan teknik purposive sampling. Jenis data terdiri 

dari data primer dan data sekunder, yang dikumpulkan melalui wawancara, 

pengamatan/observasi, dan dokumentasi. Uji keabsahan data menggunakan 

trianggulasi. Teknik analisis data melalui cara reduksi data, penyajian data, 

klasifikasi data dan pengambilan kesimpulan atau verifikasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perkawinan usia muda dilokasi 

penelitian disebabkan oleh hamil luar nikah, keringanan ekonomi bagi keluarga 

perempuan, ketakutan orang tua terhadap pergaulan anak-anaknya, menonton 

situs porno, kurangnya kontrol dari orang tua, kurangnya pendidikan dalam diri 

remaja dan kemauan sendiri. Perkawinan usia muda menimbulkan dampak 

negatif, yaitu dari segi ekonomi, masih sulitnya keuangan keluarga karena belum 

adanya pekerjaan yang tetap sehingga membebani ekonomi orang tua. Dari segi 

sosial budaya mereka cenderung kurang bisa menempatkan diri sesuai dengan 

status yang disandangnya setelah menikah dan merasa malu ketika bertemu 

dengan temannya diluar rumah. Dari segi psikologis belum adanya kesiapan untuk 

menjadi seorang ibu, mementingkan keegoisan sendiri sehingga menyebabkan 

mereka bertengkar dalam menghadapi permasalahan rumah tangga yang pada 

akhirnya berujung pada perceraian. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Di Indonesia Perkawinan diatur melalui Undang-Undang No. 1 Tahun 

1974 pada Bab I Pasal 1 yang menjelaskan bahwa perkawinan adalah ikatan lahir 

batin antara seorang pria dan seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan 

membentuk keluarga atau rumah tangga yang bahagia dan kekal berdasarkan 

Ketuhanan Yang Maha Esa. 

Rosyadi (1993: 1) mengatakan perkawinan merupakan lembaga yang suci 

(sakral) untuk memenuhi kebutuhan dasar (basis need). Setiap manusia 

mempunyai naluri untuk menyalurkan seksual dan mengembangkan keturunan. 

Karenanya manusia yang mempunyai kepribadian tinggi melaksanakan 

perkawinan. 

Selanjutnya syarat umur perkawinan juga telah ditentukan dalam UU 

Perkawinan No. 1 Tahun 1974 yang tercantum pada pasal 6 (ayat 2), bahwa 

“Untuk melangsungkan perkawinan seorang yang belum mencapai umur 21 (dua 

puluh satu) tahun harus mendapat izin kedua orang tua”. Sedangkan pada pasal 7 

(ayat 1), disebutkan bahwa “Perkawinan hanya diizinkan bila pihak pria sudah 

mencapai umur 19 (sembilan belas) tahun dan pihak wanita sudah mencapai usia 

16 (enam belas) tahun”. Pada pasal 7 (ayat 2) menyebutkan “Dalam hal 

penyimpangan dalam ayat (1) pasal 7 dapat minta dispensasi kepada pengadilan 

atau pejabat lain yang diminta oleh kedua orang tua pihak pria atau pihak wanita. 

(UU Perkawinan No. 1 Tahun 1974). 
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Hal ini berarti UU No. 1 Tahun 1974 membolehkan perkawinan bagi calon 

mempelai pria yang berumur dibawah 19 tahun dan calon mempelai wanita 

berumur dibawah 16 tahun dengan syarat mengurus dispensasi pengadilan. 

 Terkait hal diatas untuk kelancaran pelaksanaan UU No. 1 Tahun 1974, 

Presiden RI mengeluarkan PP (Peraturan Pemerintah) No. 9 Tahun 1975 yang 

mengatur ketentuan-ketentuan pelaksanaan dari UU Perkawinan tersebut. 

Didalam PP disebutkan bahwa syarat untuk melakukan perkawinan bagi calon 

mempelai yang belum mencapai umur 21 tahun tidak hanya memerlukan izin 

tertulis dari orang tua, tetapi juga termasuk izin tertulis dari Pengadilan yang 

mana hal itu tercantum dalam PP No. 9 Tahun 1975 pada (Bab II Pasal 6 (ayat 2c) 

dengan bunyi, “Izin tertulis/izin Pengadilan sebagai dimaksud dalam Pasal 6 ayat 

(2), (3), (4) dan (5) Undang-Undang, apabila salah seorang calon mempelai atau 

keduanya belum mencapai umur 21 (dua puluh satu) tahun”. 

Sejalan dengan Rosyadi (1993: 3), salah satu faktor yang penting dalam 

persiapan perkawinan adalah faktor umur. Umur seseorang akan menjadi ukuran 

apakah ia sudah cukup dewasa dalam bersikap dan berbuat atau belum. Secara 

biologis, umur yang baik bagi wanita untuk menikah adalah antara 18-20 tahun 

dan bagi pria paling rendah 25 tahun, karena dalam perkawinan dituntut adanya 

sikap dewasa dari masing-masing pasangan suami-istri. Oleh karena itu, 

persyaratan bagi suatu perkawinan untuk mewujudkan keluarga bahagia sejahtera 

adalah umur yang matang. 

Selanjutnya, R. Soetojo Prawirohamidjojo (1988: 39), menyebutkan 

syarat-syarat perkawinan terbagi menjadi syarat-syarat intern (materiil) dan 
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syarat-syarat ekstern (formal). Syarat intern berkaitan dengan para pihak yang 

akan melangsungkan perkawinan, yang terdiri dari: 

1. Perkawinan harus didasarkan atas persetujuan kedua belah pihak 

(Pasal 6 ayat 1 UU Perkawinan). 

2. Harus mendapat izin dari kedua orang tua, bilamana masing-masing 

calon belum mencapai umur 21 tahun (Pasal 6 ayat 2 UU 

Perkawinan). 

3. Bagi pria harus sudah mencapai usia 19 tahun dan wanita 16 tahun, 

kecuali ada dispensasi yang diberikan oleh pengadilan atau pejabat 

lain yang ditunjuk oleh orang tua kedua belah pihak (Pasal 7 ayat 1 

dan 2 UU Perkawinan). 

4. Bahwa kedua belah pihak dalam keadaan tidak kawin, kecuali bagi 

mereka yang agamanya mengizinkan untuk berpoligami (Pasal 9, 

Pasal 3 ayat 2 dan Pasal 4 UU Perkawinan). 

5. Bagi seorang wanita yang akan melakukan perkawinan untuk kedua 

kali dan seterusnya, Undang-Undang mensyaratkan setelah lewatnya 

masa tunggu, yaitu sekurang-kurangnya 90 hari bagi putus 

perkawinannya karena perceraian, 130 hari bagi mereka yang putus 

perkawinannya karena kematian suaminya (Pasal 10 dan 11 UU 

Perkawinan). 

Sedangkan syarat-syarat ekstern dalam melangsungkan perkawinan terdiri 

dari: “Laporan, Pengumuman, Pencegahan, Pelangsungan”. 

Dari syarat umur yang telah dipaparkan diatas, dengan adanya lanjutan 

pelaksanaan UU Perkawinan No. 1 Tahun 1974 yang dikeluarkan oleh Presiden 

RI dalam bentuk PP No. 9 Tahun 1975, tidak menuntut kemungkinan bahwa bagi 

pasangan yang akan melangsungkan perkawinan masih berumur dibawah 21 

tahun bisa disebut juga dengan perkawinan usia muda. Sebab, umur tersebut 

adalah umur dimana ketika remaja masih berada dalam pengawasan orang tuanya, 

pada umur itu juga seharusnya para remaja masih berada dalam dunia pendidikan 

bangku sekolah. Sehingga disebutkan dalam UU No. 1 Tahun 1974 bahwa calon 

pengantin yang belum mencapai umur 21 tahun harus mendapat izin kedua orang 

tua yang selanjutnya diperjelas juga oleh PP Pasal 6 (ayat 2c), izin tertulis/izin 
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pengadilan apabila calon mempelai belum berumur 21 (dua puluh satu tahun). 

Selanjutnya, perkawinan usia muda yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

masyarakat yang melakukan perkawinan berumur dibawah 21 tahun. 

Perkawinan usia muda dapat berisiko meningkatkan angka kematian pada 

ibu dan bayi karena belum matangnya kondisi fisik pada perempuan saat 

melahirkan, juga berdampak buruk pada segi ekonomi, sosiologis dan mental 

pasangan suami-isteri dalam menjalani kehidupan rumah tangganya. Banyak 

diantara pasangan yang menikah pada usia muda mendapatkan masalah rumah 

tangga yang berawal dari belum matangnya kesiapan ekonomi dalam berkeluarga. 

Hal ini tentu akan menjadi badai yang akan menghantam keharmonisan hubungan 

pasangan, hingga akhirnya berujung pada perceraian dan tidak diurus ke KUA. 

Seperti yang terjadi pada masyarakat Nagari Pasie Laweh, faktor umur 

bukanlah hal yang dianggap penting dalam melangsungkan perkawinan. Sehingga 

masih ada remaja Pasie Laweh yang menikah dibawah umur 21 tahun. Hal ini 

terlihat dari umur calon mempelai yang tercatat pada pencatatan nikah yang ada di 

KUA Kecamatan Lubuk Alung terus meningkat dari tahun ke tahun. Fenomena 

yang tampak disini adalah masih ada remaja yang menikah pada usia muda dan 

bahkan ada juga yang masih berada dibangku sekolah SMP dan SMA. Sedangkan 

dalam kesiapan ekonomi juga kurang dipertimbangkan oleh remaja ini karena 

masih ada terlihat pasangan usia muda bercerai yang diakibatkan oleh ekonomi 

yang tidak mencukupi rumah tangga muda mereka. 

Selanjutnya dari hasil wawancara penulis dengan salah satu pegawai KUA 

Kecamatan Lubuk Alung yang juga menjadi penasehat pernikahan bagi calon 
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pengantin yang akan menikah atau anggota dari BP4 (Badan Penasehatan 

Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan), Ibuk Agusniar, S. Ag (Wawancara, 02 

Oktober 2015) mengatakan bahwa: 

“Sebenarnya ada juga yang menikah dibawah umur 16 (enam belas 

tahun), tetapi hal itu sudah lama terjadi. Karena pada saat itu 

pemeriksaan persyaratan calon pengantin belum seketat sekarang. 

Kemudian, yang menjadi syarat untuk menikah hanya dimintai KK dan 

KTP, sedangkan KK dan KTP itu bisa saja dibuat-buat/diganti oleh 

calon mempelai). Namun mulai dari tahun 2004 hingga sekarang 

pencatatan nikah tidak bisa lagi dibohongi, karena untuk melengkapi 

syarat-syarat pernikahan, calon mempelai harus menyerahkan ijazah 

terakhir yang dimilikinya walaupun yang ada hanya ijazah SD. 

Kemudian untuk memperjelas prosedur kepengurusan pelaksanaan 

nikah, adapun syarat-syarat untuk mendaftarkan pernikahan yaitu: 1) 

N1, N1 dan N4 yang sudah ditandatangani oleh Lurah/Desa Nagari. 2) 

N5 (Surat izin orang tua) dari KUA. 3) Surat pernyataan belum pernah 

menikah (Perjaka/Perawan). 4) Surat keterangan Akta Cerai/kematian 

(N6) bagi duda/janda. 5) Pas photo (2x3) 2 lembar + (3x4) 6 lembar. 6) 

Photo copy KTP/Resi KTP. 7) Kartu imunisasi catin wanita. 8) Surat 

izin komandan bagi anggota TNI/POLRI. 9) Surat izin dispensasi camat 

bagi yang mendaftar kurang dari sepuluh (10) hari kerja. 10) Surat 

Kedutaan bagi Negara Asing. 

Selanjutnya dengan adanya syarat tersebut, jadi dari beberapa tahun 

terakhir tidak ada lagi yang menikah dibawah umur yang telah 

ditentukan oleh UU No. 1 Tahun 1974, karena KUA berpedoman dan 

memakai UU Perkawinan tersebut”. 

Kemudian, tak lupa pula penulis menanyakan kepada Ibuk Agus selama 

tahun 2015 ini, apakah masih ada juga yang menikah dibawah umur atau tidak. 

Dan ternyata, Ibuk Agus memberikan pernyataan bahwa: 

“Untuk data di Kecamatan, pada tahun ini (2015) sebenarnya ada 4 

orang yang akan menikah dibawah umur tersebut. Namun, dari 4 orang 

tersebut hanya 1 orang saja yang bisa menikah karena telah mengurus 

dispensasi pengadilan, 1 orang lagi tetap menikah juga tapi dibawah 

tangan (tidak terdaftar di KUA dan tidak memiliki buku nikah) lantaran 

tidak mengurus dispensasi pengadilan sedangkan mereka harus sudah 

menikah karena mempelai wanita sudah hamil diluar nikah, selanjutnya 

1 orang lagi tidak jadi menikah karena tidak mau mengurus dispensasi 

pengadilan dan 1 orang lagi belum tau keberadaannya”. 
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Selanjutnya ibuk Agus juga menambahkan bahwa: 

“Bagi calon mempelai yang menikah dibawah tangan (tanpa buku 

nikah), akan merugikan diri sendiri. Sebab ketika mereka mempunyai 

anak, dalam kepengurusan akte kelahiran untuk anak menjadi sulit 

karena si orang tua tidak mempunyai buku nikah. Akhirnya si orang tua 

tadi harus kepengadilan juga untuk melakukan isbat, yaitu mensahkan 

perkawinannya agar mendapatkan duplikat buku nikah dari pengadilan 

agar bisa mendapatkan akte kelahiran anak tersebut. Kemudian untuk 

kasus perceraian, ibuk Agus mengatakan belum ada yang mendaftarkan 

perceraian mereka di KUA. Sedangkan fenomena yang tampak oleh 

peneliti, ada perceraian ditengah-tengah rumah tangga pasangan remaja 

yang melakukan perkawinan usia muda”. 

Dari penjelasan Ibuk Agus diatas, dapat disimpulkan bahwa dari yang 

mendaftarkan pernikahan ke KUA, bagi masyarakat yang belum memenuhi batas 

umur yang telah ditentukan UU No 1 tahun 1974 ada juga yang melakukan 

perkawinan dibawah tangan (tanpa buku nikah) lantaran sudah harus menikah 

yang dikarenakan mempelai wanita sudah hamil diluar nikah. 

Ditambah lagi berdasarkan data dilapangan, jika dilihat dari tiga tahun 

terakhir perkawinan usia muda (dibawah umur 21 tahun) yang dilakukan oleh 

remaja Nagari Pasie Laweh, jumlah/angka persentase perkawinan usia muda 

tampak mulai meningkat/bertambah dari tahun 2012 sampai dengan tahun 2014, 

dengan rincian persentase yaitu jumlah remaja yang melakukan perkawinan usia 

muda pada tahun 2012 adalah sebanyak 12 orang dari 51 pasangan yang menikah 

dengan angka persentase sebanyak 23,52%, selanjutnya pada tahun 2013 

sebanyak 12 orang dari 47 jumlah pasangan yang menikah dengan angka 

persentase sebanyak 25,53%, dan pada tahun 2014 sebanyak 11 orang dari 43 

pasangan yang menikah dengan angka persentase sebanyak 25,58%. Lebih jelas 

dapat dilihat pada tabel 1 berikut ini. 
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Tabel 1. 

Jumlah remaja Pasie Laweh yang melakukan perkawinan usia muda dari 

tahun ke tahun jika dilihat dari tiga tahun terakhir. 

No 
Tahun 

Menikah 

Jumlah Pasangan 

yang Menikah 

(Pasangan) 

Jumlah Remaja 

yang Menikah di Usia 

Muda (Orang) 

Jumlah Persentase 

(%) 

1 2012 51 12 23,52 % 

2 2013 47 12 25,53 % 

3 2014 43 11 25,58 % 

(Sumber : Dokumentasi kantor KUA Kec. Lubuk Alung tahun 2012-2014) 

Perkawinan usia muda yang dimaksud dari tabel diatas adalah perkawinan 

yang dilangsungkan ketika calon mempelai baik pria maupun wanita yang belum 

mencapai umur 21 tahun (PP No. 9 Tahun 1975). Dari tabel diatas, terlihat jelas 

bahwa perkawinan usia muda mulai meningkat dari tahun 2012-2014. Perkawinan 

usia muda di Nagari Pasie Laweh sedikit banyaknya berdampak pada kehidupan 

keluarga pasangan, baik dari segi ekonomi maupun sosial yang mempengaruhi 

keluarga baru, maupun keluarga besarnya. 

Dilihat dari realita yang terjadi pada masyarakat Nagari Pasie Laweh serta 

berdasarkan data yang ada dilapangan, sejauh yang penulis tau belum ada 

penelitian yang mengangkat kasus tersebut. Maka dari itu, penulis tertarik untuk 

meneliti tentang “Perkawinan Usia Muda Pada Masyarakat Nagari Pasie 

Laweh Kecamatan Lubuk Alung”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka masalah penelitian dapat 

diidentifikasi sebagai berikut. 

1. Masih ada masyarakat Nagari Pasie Laweh yang menikah pada usia muda 

dan bahkan masih ada yang berada dibangku sekolah (SMP dan SMA). 
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2. Terdapat kecenderungan pasangan yang menikah muda secara ekonomi 

kurang mapan. 

3. Kebanyakan yang menikah muda bercerai tapi tidak diurus di KUA. 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang penulis paparkan 

maka penulis membatasi masalahnya pada “Perkawinan Usia Muda Pada 

Masyarakat Nagari Pasie Laweh Kecamatan Lubuk Alung”. 

 

D. Rumusan Masalah 

Merujuk kepada batasan masalah, maka masalah dalam penelitian ini dapat 

dirumuskan sebagai berikut. 

1. Apa saja faktor penyebab perkawinan usia muda pada masyarakat Nagari 

Pasie Laweh ? 

2. Apa saja dampak perkawinan usia muda pada masyarakat Nagari Pasie 

Laweh ? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan fokus dan pertanyaan penelitian, maka penelitian ini 

bertujuan untuk: 

1. Mengidentifikasi faktor penyebab perkawinan usia muda pada masyarakat 

Nagari Pasie Laweh. 

2. Mengidentifikasi dampak perkawinan usia muda pada masyarakat Nagari 

Pasie Laweh. 
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F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan mampu menjadi salah satu masukan dan bahan 

pertimbangan bagi masyarakat khususnya remaja di Nagari Pasie Laweh 

yang akan melangsungkan perkawinan usia muda, terkait banyaknya 

dampak yang ditimbulkan akibat perkawinan usia muda tersebut. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi penulis, syarat untuk mendapatkan gelar sarjana pendidikan. 

b. Bagi objek yang diteliti, yaitu bagi remaja khususnya remaja di Nagari 

Pasie Laweh, agar penelitian ini menjadi bahan pertimbangan dalam 

melangsungkan perkawinan usia muda karena berdampak pada sulitnya 

kepengurusan dalam pembuatan akte kelahiran anak hasil perkawinan 

bagi yang tidak memiliki buku nikah. 

c. Bagi masyarakat, agar masyarakat memahami makna perkawinan yang 

sesungguhnya dari perspektif hukum yang melarang adanya perkawinan 

usia muda. 

 

 

 

 

 

 

 


